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LAMPIRAN 

Lampiran I  

DOKUMENTASI 

Gambar I (Ketika wawancara kepada guru bimbingan konseling) 

 

 

Gambar II (Saat wawancara dengan guru kesiswaan) 

 

 

Gambar III (Saat wawancara dengan siswa) 



 

 

 

 
 

Gambar VI (Dengan kepala sekolah) 

 
Gambar V (Foto bersama siswa XII RPL 2) 



 

 

 

 
 

Gambar VI (Tampak Depan Sekolah SMKS Siti Banun) 

 
 

Gambar VII (Tampak dalam sekolah ) 



 

 

 

 
 

Gambar VIII (Masjid SMKS Siti Banun Sigambal) 

 
 

 

 

Gambar IX (Struktur organisasi) 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran II 

 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 

DI SMKS SITI BANUN SIGAMBAL RANTAUPRAPAT 

 

Hari/tanggal  : Senin, 18 juli 2022 

Pukul   : 10:00 WIB s/d Selesai 

Tempat  : Ruang BK 

 

No Bentuk data keadaan keterangan 

Ada  Tidak Ada 

1 Profil Sekolah    Baik 

2 Visi dan Misi    Baik 

3 Data Siswa    Baik 

4 Data Tenaga Pendidik    Baik 

5 Data Sarana Prasarana    Baik 

6 Struktur Organisasi    Baik 

 

  

Observasi Keseluruhan 

1. Mengamati perilaku siswa-siswi SMKS Siti Banun 

a. Siswa/I ditanamkan selalu ramah dan sopan kepada gurunya 

b. Siswa membuang sampah pada tempatnya 

c. Ada siswa yang suka keluar masuk kelas 

d. Ada siswa yang ribut di dalam kelas jika ada gurunya 

e. Siswa menggunakan pakaian yang rapi 

f. Ada siswa yang bermain handphone di dalam kelas 

2. Mengamati lingkungan sekolah SMKS Siti Banun  

a. Halaman sekolah yang bersih dan rapi 

b. Letak Sekolah sangat strategis 

c. Guang guru yang nyaman hanya sedikit kurang luas 

d. Laboratorium Komputer yang banyak dan nyaman 

e. Ruang kelas yang nyaman dan adem  

f. Ruang kepala sekolah dan TU yang nyaman 

g. Terdapat masjid yang bisa digunakan siapa saja 

h. Lapangan olahraga yang baik 

3. Mengamati aturan sekolah di SMKS Siti Banun  

a. Waktu masuk pukul 7:30 Wib 

b. Jika siswa terlambat tidak dapat masuk dan diberi hukuman 



 

 

 

c. Seragam sekolah sesuai yang ditentukan dengan rapi dan lengkap 

dengan atributnya 

d. Pelayanan di ruang TU sangan bagus 

e. Kedisiplinan tetap diutamakan di sekolah tersebut 

f. Siswa yang 7X berturut-turut terlambat dapat SP I panggilan orang tua  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran III 

Pedoman Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling, Guru Kesiswaan 

dan Siswa 

 

A. Pedoman Wawancara Kepada Kesiswaan 

1. Bagaimana bentuk pelanggararan tata tertib siswa di SMK Swasta Siti 

Banun ini?  

2. Apa saja aturan-aturan yang diterapkan di SMK Swasta Siti Banun? 

3. Apa saja faktor yang mungkin menjadi penyebab saiswa melanggaran tata 

tertib? 

4. Apa saja tindakan sekolah untuk mengatasi pelanggaran yang dilakukan 

siswa?  

5. Upaya apakah yang anda lakukan untuk mencegah adanya pelanggaran 

tersebut?  

6. Sikap dan karakter setiap siswa berbeda, bagaimana mengatasi karakter 

siswa yang berbeda tersebut?  

7. Apa saja contoh pelangaran siswa yang sulit untuk dikendalikan?  

8. Sanksi atau hukuman apa yang dilakukan dalam menghadapi siswa yang 

melanggar tata tertib tersebut?  

9. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengatasi pelanggaran tata tertib 

siswa?  

10. Bagaimana solusi untuk kendala atau hambatan dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib siswa tersebut?  

 

B. Pedoman Wawancara Kepada Guru BK  

1. Bagaimana bentuk pelanggaran tata tertib siswa di SMK S wasta Siti 

Banun Sigambal ini?  

2. Apa saja aturan-aturan yang diterapkan di SMK Swasta Siti Banun? 

3. Apa saja faktor yang mungkin menjadi penyebab saiswa melanggaran tata 

tertib? 

4. Apa saja tindakan sekolah untuk mengatasi pelanggaran yang dilakukan 

siswa?  



 

 

 

5. Upaya apakah yang anda lakukan untuk mencegah adanya pelangaran 

tersebut?  

6. Sikap dan karakter setiap siswa berbeda, bagai mana mengatasi karakter 

siswa yang berbeda tersebut? 

7. Apa saja contoh pelanggaran siswa yang sulit untuk dikendalikan?  

8. Sanksi atau hukuman apa yang dilakukan dalam menghadapi siswa yang 

melanggar tata tertib tersebut?  

9. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengatasi pelanggaran tata tertib 

siswa? 

10. Bagaimana solusi untuk kendala atau hambatan dalam mengatasi pelanggaran 

tata tertib siswa tersebut?  

 

C. Pedoman Wawancara Kepada Siswa 

1. Apakah kamu pernah dipanggil guru karena melakukan pelanggaran tata 

tertib?  

2. Apakah kamu tau dengan adanya tata tertib, apakah kamu menaatinya? 

3. Pelanggaran apa yang kamu atau temanmu lakukan sehingga dipanggil guru?  

4. Hukuman apa yang biasa diberikan guru ketika melakukan Pelanggaran Tata 

Tertib Tersebut?  

5. Apakah guru BK dan guru lainnya selalu memberikan nasehat dan bimbingan 

agar tidak mengulangi pelanggaran? 

6. Menurut kamu apakah kedisiplinan di sekolah ini sudah baik? Kenapa?  

7. Apakah kamu selalu berpakaian rapi dan sopan kesekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran IV 

 

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA 

 

1. Hasil Wawancara Kepada Kesiswaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kabarnya buk?  Alhamdullilah sehat nak 

2 Bagaimana bentuk pelanggararan 

tata tertib siswa di SMK Swasta Siti 

Banun ini?  

Bentuk pelanggaran di sini banyak 

ya, sama seperti di sekolah lain. 

Seperti terlambat, sering alfa, bolos 

dan masi banyak yang lainnya  

3 Apa saja aturan-aturan yang 

diterapkan di SMK Swasta Siti 

Banun? 

Pastinya aturan disinya ya tetap 

menomorsatukan kedisiplinan tidak 

melanggar peraturan sekolah. 

4 Apa saja tindakan sekolah untuk 

mengatasi pelanggaran yang 

dilakukan siswa? 

Sekolah memberikan tindakan 

sesuai dengan pelanggaran yang 

siswa lakukan, jika pelanggarannya 

ringan maka ringan tindakan yang 

di berikan , namun sebaliknya jika 

pelanggaran nya berat berat pula 

tindakan yang sekolah berikan 

contonya: di kembalikan 

pendidikannya  ke orang tua siswa. 

5 Sikap dan karakter setiap siswa 

berbeda, bagaimana mengatasi 

karakter siswa yang berbeda 

tersebut? 

Sikap dan Karakter siswa pastinya 

berbeda-beda dan beragam, ada 

yang memang harus terus di 

perhatikan jika sedikit saja tidak di 

perhatikan pasti akan menyalah 

tergantung pada anaknya masing-

masing. Karna kebanyakan masalah 

siswa itu karena dari faktor 

keluarga, kenapa anak-anak itu 

bandal karna kurangnya perhatian 

dari orangtuanya atau keluarganya 

jadi di sekolah guru sebagai 

pengganti orang tua harus memberi 

perhatian lebih kepada mereka 

6 Upaya apakah yang anda lakukan Yaitu selalu mengingatkan 

memberi arahan dan motivasi agar 



 

 

 

untuk mencegah adanya 

pelanggaran tersebut?  

 

tidak menggagu pelajaran mereka, 

dan tetap selalu mengikuti pelajaran 

dengan baik 

7 Apa saja contoh pelangaran siswa 

yang sulit untuk dikendalikan?  

 

Untuk pelanggaran yang berat 

perna terjadi namun sangat jarang, 

dan disekolah ini jika melakukan 

pelanggaran yang berat kita 

memberi tindakan mengembalikan 

pendidikannya kepada orangtuanya. 

8 Sanksi atau hukuman apa yang 

akan dikenakan kepada siswa yang 

melanggar peraturan tersebut? 

Sanksi dan hukuman di berikan 

siswa sesuai apa yang ia lakukan, 

ini sudah tertera pada buku tata 

tertib yang diberikan semua siswa 

9 Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam mengatasi pelanggaran tata 

tertib siswa?  

Kendalanya mungkin karna siswa 

yang terus-terusan melanggar 

peraturan dan tidak mau terbuka 

dengan gurunya apa masalah yang 

di alami siswa tersebut. 

10 Bagaimana solusi untuk kendala 

atau hambatan dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib siswa 

tersebut?  

 

Solusi jika siswa sulit untuk diberi 

arahan dan bimbingan untuk 

kesekian kali. Sekolah mengambil 

tindakan untuk memanggil orang 

tua atau bahkan memberi tindakan 

perjanjian/ skorsing/  dikembalikan 

kepada orangtuanya. 

 

2. Hasil wawancara kepada Guru Bimbingan Konseling 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kabarnya buk?  Alhamdullilah sehat nak 

2 Bagaimana bentuk pelanggararan 

tata tertib siswa di SMK Swasta Siti 

Banun ini?  

Pelanggaran di sini banyak ya, 

sama seperti di sekolah lain. 

Namun yang sering dilanggar disini 

yaitu keterlambatan 

3 Apa saja aturan-aturan yang 

diterapkan di SMK Swasta Siti 

Banun? 

Bisa di katakan aturan di sini ketat 

dalam hal melanggar peraturan dan 

lainya . 

4 Apa saja tindakan sekolah untuk 

mengatasi pelanggaran yang 

Sekolah memberikan tindakan 

sesuai dengan pelanggaran yang 



 

 

 

dilakukan siswa? siswa lakukan, jika pelanggarannya 

ringan maka ringan tindakan yang 

di berikan , namun sebaliknya jika 

pelanggaran nya berat berat pula 

tindakan yang sekolah berikan, 

contonya: di kembalikan 

pendidikannya  ke orang tua siswa. 

5 Sikap dan karakter setiap siswa 

berbeda, bagaimana mengatasi 

karakter siswa yang berbeda 

tersebut? 

Pastinya banyak perbedaan ya nak, 

ya intinya kita mengerti karakter 

siswa tersebut bagaimana dan 

bagaimana pula kita menanganinya. 

6 Upaya apa yang telah dilakukan 

untuk mencegah penyalahgunaan 

tersebut? 

Lagi dan lagi kita harus sering 

mengingatkan memberi arahan dan 

motivasi agar tidak terulang 

melakukan pelanggaran, karnakan 

juga merugikan diri mereka sendiri  

karna dapat menggagu pelajaran 

mereka. 

7 Apa saja contoh pelangaran siswa 

yang sulit untuk dikendalikan?  

 

Untuk pelanggaran yang berat 

perna terjadi namun sangat jarang 

sekali, dan disekolah ini jika 

melakukan pelanggaran yang berat 

kita memberi tindakan 

mengembalikan pendidikannya 

kepada orangtuanya. 

8 Sanksi atau hukuman apa yang 

akan dikenakan kepada siswa yang 

melanggar peraturan tersebut? 

Sanksi dan hukuman di berikan 

siswa sesuai apa yang ia lakukan, 

ini sudah tertera pada buku tata 

tertib yang diberikan semua siswa 

9 Kendala apa saja yang dihadapi 

dalam mengatasi pelanggaran tata 

tertib siswa?  

Mungkin kendalanya jika mereka 

tidak mau terbuka dengan keadaan 

mereka atau mungkin masalah 

mereka yang menjadikan mereka 

melakukan pelanggaran tersebut. 

10 Bagaimana solusi untuk kendala 

atau hambatan dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib siswa 

tersebut?  

 

Solusinya kita melakukan layanan 

individual secara langsung mau pun 

tidak langsung, untuk bisa 

menyampaikan keluh kesah mereka 

dengan saya, dan kita bisa sama-

sama mencari solusi dari masalah 



 

 

 

yang di alama siswa tersebut.   

 

3. Hasil wawancara kepada siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kabar semuanya? Alhamdullilah, luar biasa, 

Allahuakbar. 

2 Apakah kamu pernah di panggil 

guru karena melakukan 

pelanggaran tata tertib? 

Pernah kak, karna sering terlambat 

3 Apakah kamu tau dengan adanya 

tata tertib, apakah kamu 

menaatinya? 

Tau kak, iya menaatinya kak, tapi 

terkadang lupa kak khilaf 

4 Pelanggaran apa yang kamu atau 

temanmu lakukan sehingga 

dipanggil guru?  

 

Terlambat yang sering kak sama 

gak pakai dasi  

5 Hukuman apa yang biasa diberikan 

guru ketika melakukan Pelanggaran 

Tata Tertib Tersebut?  

 

Kami kalau terlambat sering 

dihukum persihkan sekolah kak, 

kayak cabut rumput, ngutip 

sampah, tapi kalau sekolah uda 

bersih kami disuruh puseup 

6 Apakah guru BK dan guru lain 

selalu memberikan nasehat dan 

bimbingan untuk tidak mengulangi 

pelanggaran yang dilakukan? 

 

Sering kak sering kenak ceramahi 

kami. 

7 Apakah menurut Anda perilaku di 

sekolah ini baik? Mengapa? 

Sudah baik kak, karena sekolah ini 

lumayan ketat kak. 

8 Apakah kamu selalu berpakaian 

rapi dan sopan kesekolah? 

Iyalah kak rapi dan sopan, gakada 

kami yang ngecilkan celana gitu 

kak, karna udah gakmusim  

 


